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ABSTRAK
Pemahaman Tasyabbuh masih menjadi perdebatan dalam kajian Islam, termasuk di
era modern, di mana peran dan ekspresi gender semakin beragam. Penelitian ini
menghadirkan sebuah analisis pemahaman mengenai batasan Tasyabbuh melalui
teori Muhammad Syahrur yang melibatkan konteks lawan jenis yakni penyerupaan
laki-laki terhadap perempuan dan sebaliknya. Adapun pertanyaan penelitian ini
mengenai bagaimana pembacaan hadis tentang Tasyabbuh (penyerupaan lawan
jenis) dengan menggunakan teori limit Muhammad Syahrur dan Bagaimana
fenomena Tasyabbuh (penyerupaan lawan jenis) terjadi dalam kalangan influencer
indonesia di Media Sosial. Dengan demikian, penelitan ini akan menganalisis
pemahaman hadis mengenai batasan batasan menyerupai lawan jenis, hal ini
menjadi penting untuk dikaji agar mampu melihat sampai mana batasan-batasan
untuk sampai dikatakan kepada aktivitas tasyabbuh, dengan memfokuskan terhadap
pemahaman tindakan tasyabbuh, yakni penyerupaan atau imitasi terhadap
penampilan, gaya, atau prilaku yang dikaitkan dengan lawan jenis yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan menggunakan kualitatif dengan berfokus kepada
pendekatan kepustakaan (/ibrary research). Pada penelitian ini juga menggunakan
pendekatan yang teori batas Muhammad Syahrur, dengan memilih satu diantara
keenam kategori dalam menentukan suatu ketetapan, yaitu dengan merujuk kepada
kategori yang ketiga mengenai batasan minimal dan maksimal bersamaan. Teori ini
memiliki kesesuaian dalam mengkaji suatu teks, yaitu untuk melihat samapai mana
batasan-batasan seseorang dalam beraktivitas, begitu juga dalam penelitian yang
akan diteliti mengenai analisis batasan tasyabbuh dalam konteks lawan jenis ini,
untuk melihat sebuah batasan, agar dalam beraktivitas tidak termasuk kedalam
kategori tasyabbuh. Adapun tahahapannya meliputi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep tasyabbuh menunjukan arti
penyerupaan sesuatu, persamaan sifat dan juga warna. Kata tasyabaha berarti dua
hal yang memiliki kemiripan yang sama antara satu dengan yang lainnya. tasyabbuh
dapat diartikan sebagai seseorang yang beusaha untuk menirukan orang yang dia
kagumi, baik secara penampilan, prilaku, ataupun sampai kepada menirukan
berbagai macam sifatnya. Namun, melalui teori limit Muhammad Syahrur dalam
meliat konsep fasybbuh memiliki batasan-batasan tertentu, yaitu membatasi dengan
batasan minimal dan maksimal, batas minimal dari tasyabbuh ialah berupa tabiat
seseorang dengan ketentuan tidak memanfaatkan ketabiatannya untuk keburukan,
sedangkan batas maksimalnya apabila seseorang bukan atas tabiatnya, kemudian
menyerupai lawan jenis dengan ketentuan penyerupaan tersbeut tidak bersifat
permanen.

Kata Kunci: Hadis, Tasyabbuh, Teori Limit, Muhammad Syahrur
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi huruf Arab latin yang digunakan dalam penyusunan

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
<« Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
z Ha H .
dibawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
) Ra R Er
j Zai Z Zet
Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik
o Sad S .
dibawah)

vi

158/1987 dan




De (dengan titik
> Dad D |
dibawah)
Te (dengan titik
b Ta T .
dibawah)
Zet (dengan titik
L Za Z
dibawah)
¢ ‘Ain N Apostrof terbalik
't Gain G Ge
= Fa H Ef
S Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
) Nun N En
P Waw W% We
A Ha H Ha
c lamzah 7 Apostrof
< Ya y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

vil



Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | 1
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(= Fathah dan ya Ai Adanl
& Fathah dan wau Au AdanU
Contoh:
S : Kaifa J$ : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
g p Fathah dan Al L
S ... [V athah dan Alif a a dan garis diatas
atau ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis diatas
5 Dammah dan A .
EL 0 u dan garis diatas
wau
Contoh:
S mata
&S 1 rama

- °q
w

2

-

. qila

0;/ -
'8 I yamiitu
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4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbuthah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

J\dﬁ’ﬂ‘ inﬂj) : raudah al-atfal
oW 8.4 © almadiah al-fadilah

583 : al-hikmah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (660) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Sy : rabbana
\;;4/ : najjaina
:54-\ . al-haqq

5&4-‘ > al-hajj

2

-

v . 2.
@ 1 nu’ima
8.,
94 1 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
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&¢¥) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i)

is : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

féf : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
:,J»:ﬁ\ . al-syamsu
899 © alzalzalan
Sasdd « alfalsafan
S ¢ al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

oAt | s L

0946 : ta murina
3 b

¢3! © al-nau

*o . L

sl o syai'un

2
ER 4 .
<yl umirtu



8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi1 Zilal al-Qur'an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-"Ibarat bi umum al-lafz la bi khusius al-sabab

9.  Lafaz al-Jalalah (4)

Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:
& 13 ¢ dinullah
aUJL’ : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&\ B & &« Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

xi



awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiul
Syahru Ramdan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Al-Gazalt

Al-Mungqiz min al-Dalal

xii



MOTTO

Cingkaracak ninggang batu laun-laun jadi legok
“Tetesan air yang terus menerus mengenai batu, lama-lama akan membuat batu yang
keras menjadi berlubang”
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep Tasyabbuh belum menunjukkan bagaimana batasan-batasan
secara komperhensif, terutama dalam konteks menyerupai lawan jenis. Baik laki-
laki maupun perempuan mempunyai ciri khas masing-masing dalam konteks
seksualitas maupun gender, seperti dalam cara berpakaian dan juga perilaku.
Namun, kenyataan diantara keduanya, (dalam masalah gender) terlihat saling
menyerupai (tasyabbuh), baik laki-laki yang berpakaian menyerupai perempuan,
atau perempuan yang berprilaku menyerupai laki-laki terlebih dalam urusan
berpakaian dan berperilaku. Seperti sebuah tradisi-budaya Bugis yang bernama
calabai dan calalai. Calabai yang merupakan sosok laki-laki menampilkan,
mengambil peran sebagai perempuan, seperti memakai gaun, berhias,
memanjangkan rambut dan lain sebagainya. Sebaliknya, istilah calalai merupakan
sosok perempuan, akan tetapi mengambil peran gender laki-laki seperti memakai
celana panjang dan kemeja, berambut pendek dan pekerjaan-pekerjaan yang
mengarahkan kepada gender laki-laki.! Hal ini senada dengan androgini’ yang

berpendapat bahwa hal-hal yang berkaitan dengan larangan menyerupai lawan

! Umar Ramli dan La Basri, “Peran Gender Pada Masyarakat Bugis,” Jurnal Noken: IImu-
Ilmu Sosial 7,n0. 1 (2021): hlm 7.

2 Androgini adalah ditandai dengan kepemilikan dua karakteristik tradisional antara
maskulin dan feminim, seperti seorang wanita yang berpenampilan feminim sekaligus
maskulin, namun bukan hanya berfokus pada gaya busananya, termasuk kepada aspek
aksesoris, seperti tas, sepatu, gaya rambut dan sejenisnya. lihat dalam artikel Noor Efni
Salam dan Mega Silvia, “Fenomena Androgini di Kota Pekanbaru” (PhD Thesis, Riau
University, t.t.), hlm 2, https://www.neliti.com/publications/33096/fenomena-androgini-
di-kota-Pekanbaru.



jenis adalah seperti permasalahan warna yang dikaitkan dengan gender tertentu.
Hal yang demikian seakan mengotak-kotakan dan membatasi dalam berfikir,
bertindak, dan juga berpendapat.> Dalam hal ini bersebrangan dengan hadis Nabi

SAW sebagaimana disebutkan:

Geradl g e Lo & Js25 fab (6 Wi B L e 1 e
JE s ld) G D2l GLdl JB Gan
Artinya.: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat laki-laki

yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki” (HR. Bukhart
no. 5885).4

Kajian mengenai konsep fasyabbuh dalam konteks penyerupaan lawan
jenis menjadi suatu hal yang menarik untuk di kaji, dikarenakan fenomena seperti
ini semakin nyata dan terlihat dalam kehidupan modern, terkhusus dalam ruang
lingkup digital. Melalui kajian ini, konsep tasyabbuh tidak hanya menelusuri
mengenai makna tekstual dari hadis saja, namun menyoroti tentang relevansinya
terhadap praktik yang terjadi di era modern seperti dalam ranah fashion (cara
berpakaian) dan perilaku. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang
bentuk konkrit atas batasan-batasan tasyabbuh, terutama dalam konteks yang

berkaitan dengan lawan jenis.

Pembahasan analisis pemahaman mengenai batasan hadis tentang

menyerupai lawan jenis rupanya belum banyak peneliti hadis yang mengkajinya.

3 Noor Efni Salam dan Mega Silvia, “Fenomena Androgini di Kota Pekanbaru” (PhD
Thesis, Riau University, t.t.), hlm 11, https://www.neliti.com/publications/33096/fenomena-
androgini-di-kota-pekanbaru.

4 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Dar al-Fajr li al-
Turath)., him



Hal ini dilihat dari kajian-kajian terdahulu mengenai tasyabbuh yang dapat
difokuskan kepada beberapa kecenderungan. Pertama, tasyabbuh (penyerupaan)
dalam konteks keagamaan bahwa tasyabbuh merupakan aktivitas meniru tradisi
dari orang-orang beragama non-Islam,’ seperti dalam aspek perayaan hari ulang
tahun,® dan menirukan berbagai model rambut.” Kedua, tasyabbuh dalam kategori

lawan jenis. Seperti transgender,® dan tasyabbuh dalam konteks endorsement.’

Dari penelitian terdahulu yang ditemukan di atas, terdapat kajian yang
membahas mengenai tasyabbuh, baik penyerupaan dalam konteks agama maupun
lawan jenis. Akan tetapi dalam pembahasannya belum banyak yang meneliti
kepada aspek batasan-batasan tasyabbuh, melainkan lebih condong kepada aspek
penghukuman mengenai tasyabbuh itu sendiri. Maka dari itu, penelitian ini
mencoba melengkapi kekurangan dari kajian di atas. Karena, para pengkaji kurang
memperhitungkan bagaimana batasan-batasan pada seseorang agar terhindar dari
aktivitas Tasyabbuh (penyerupaan laki-laki terhadap perempuan dan sebaliknya
peremuan yang menyerupai laki-laki) dengan menggunakan teori limit
Muhammad Syahrur. Selain itu dalam pembahsan Tasyabbuh masih terdapat

pemahaman Tasyabbuh yang masih menjadi perdebatan dalam kajian Islam,

> Nablur Rahman Annibras, “Larangan Tasyabbuhh dalam Perspektif Hadist,” Tajdid:
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 1, no. 1 (2017): hlm 75-96.

® Dwi Fitria Al Husaeni dkk., “The Phenomenon of al Tasyabbuhh: Birthday Celebration
in the View of Students, Education and The Perspective of Ulama Based on Islamic Law,”
Indonesian Journal of Multidiciplinary Research 2, no. 2 (2022): hlm 12.

7 Ahmad Syihabuddin Muzakki, Muhid Muhid, dan Andris Nurita, “Tasyabbuhh Mengenai
Gaya Rambut Laki-Laki di Era Modern Perspektif Hadis Riwayat Abu Daud Nomor Indeks 4031,”
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 7, no. 1 (2023): hlm 11.

8 Ainina Rosyada, “Tasyabbuhh Transgender Dalam Perspektif Hadis Nabi (Sebuah Studi
Hadis Tematik)” (PhD Thesis, IAIN Kudus, 2023), http://repository.iainkudus.ac.id/10794/.

° Eka Junila Saragih dan Abdurrahman Abdurrahman, “Endorse Pakaian Wanita pada Kaum

Pria (Tasyabbuhh) dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Selebgram Pria di Kota
Pontianak),” Tawazun: Journal of Sharia Economic Law 5, no. 2 (2023): hlm 10.



termasuk di era modern, di mana peran dan ekspresi gender semakin beragam.
Penelitian ini akan menghadirkan sebuah analisis pemahaman mengenai batasan
Tasyabbuh yang melibatkan konteks lawan jenis yakni penyerupaan laki-laki
terhadap perempuan dan sebaliknya. Dengan menganalisis pemahaman hadis
mengenai batasan batasan menyerupai lawan jenis ini menjadi hal yang penting
untuk dikaji agar mampu melihat sampai mana batasan-batasan untuk sampai
dikatakan kepada aktivitas fasyabbuh, dengan memfokuskan terhadap
pemahaman tindakan tasyabbuh, yakni penyerupaan atau imitasi terhadap

penampilan, gaya, atau prilaku yang dikaitkan dengan lawan jenis yang berbeda.

Pembacaan mengenai batasan tasyabbuh dalam konteks lawan jenis,
menggunakan teori limit Muhammad Syahrur. Dengan teori ini, konsep tasyabbuh
mampu terlihat secara komperhensif, dikarenakan teori limit Muhammad Syahrur
memuat batasan minimal dan maksimal, yang akan membatasi aktivitas tasyabbuh
sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, teori ini
diharapkan mampu untuk menjawab dan memberikan pemahaman fasyabbuh
dengan menyesuaikan perkembangan zaman, sehingga seseorang dapat berhati-

hati dalam beraktivitas dan terhindar dari kategori tasyabbuh.

Dengan menggunakan teori limit Muhammad Syahrur menghasilkan dan
masuk kepada kategori mengenai batasan minimal dan maksimal sekaligus.
Aktivitas tasyabbuh dalam konteks lawan jenis memiliki aspek minimal dan
maksimal pada aktivitasnya, yang apabila keluar dari batasan-batasan yang

ditentukan maka termasuk kepada kategori tasyabbubh..



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas mengenai tasyabbuh, maka penulis
akan memfokuskan penelitian mengenai tasyabbuh ini dengan cara merumuskan
dua rumusan masalah, mengenai batasan-batasan terhadap Tasyabbuh. Adapun

rumusan masalahnya antara lain:

1. Bagaimana pembacaan terhadap hadis tentang tasyabbuh
(penyerupaan lawan jenis) dengan menggunakan teori limit
Muhammad Syahrur?

2. Bagaimana fasyabbuh (penyerupaan lawan jenis) terjadi dalam
kalangan influencer indonesia di Media Sosial?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah pertama, untuk mengetahui secara mendalam mengenai konsep Tasyabbuh
dengan menggunakan teori limit Muhammad Syahrur. Penelitian ini akan
menjelaskan bagaimana hadis tentang fasyabbuh dikaji melalui teori limit
Muhammad Syahrur, dan mengetahui sampai mana batasan-batasan dalam hadis
mengenai Tasyabbuh. Kedua, untuk mengetahui bagaimana kategori tasyabbuh
dalam konteks fashion. Adapun kegunaan dari penelitian ini, secara teoritis
sebagai kontribusi berupa data untuk melengkapi khazanan keilmuan ilmu hadis di
era modern ini terutama dalam ruang liungkup pemahaman keagamaan. Penelitian
ini juga dapat menjadi data teoritis awal untuk penelitian selanjutnya yang akan

meneliti tentang pemahaman hadis.



D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki kesamaan dan relevan dalam aspek objek formal dan
materialnya, sebagai data pembanding sekaligus untuk menegaskan bahwa
masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Topik tentang
konsep Tasyabbuh yang penulis angkat dalam penelitian ini telah banyak diteliti
oleh para akademisi lainnya, akan tetapi masih terdapat perbedaan terhadap yang
penulis kaji, penulis mengkaji mengenai batasan tasyabbuh dengan menggunakan
teori limit Muhammad Syahrur. Adapun beberapa peneliti lain yang telah
mengkaji mengenai topik Tasyabbuh maupun mengenai teori yang peneliti
gunakan mengeni teori batas oleh Muhammad Syahrur antara lain:

Pertama, penelitian mengenai tasyabbuh. Pada penelitian fasyabbuh ini
terdapat pemahaman dua pemahaman tentang 7asyabbuh, yakni dalam konteks
agama dan lawawan jenis. Tasyabbuh dalam ruang lingkup agama, seperti yang
telah dikaji oleh Nablur Rahman Annibras, tentang larangan 7asyabbuh dalam
persfektif hadis'®. Penelitiannya menjelaskan mengenai hadis-hadis yang
melarang untuk melakukan praktik 7Tasyabbuh. Ahmad Syihabuddin Muzzaki
dkk,!! tentang Tasyabbuh mengenai gaya rambut laki-laki di era moderen
persfektif hadis riwayat Abu Daud nomor indeks 4031. Dalam kajiannya

mengidentifikasi tentang larangan untuk menyerupai suatu kaum dalam

10" Annibras, “Larangan tasyabbuhh dalam perspektif hadist.” Tajdid: Jurnal Pemikiran
Keislaman dan Kemanusiaan, (2017).

' Ahmad Syihabuddin Muzakki, Muhid Muhid, dan Andris Nurita, “Tasyabbuhh Mengenai
Gaya Rambut Laki-Laki Di Era Modern Perspektif Hadis Riwayat Abu Daud Nomor Indeks 4031,”
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 7, no. 1 (2023): hlm 60-71.



menirukan gaya rambut. Penelitian yang dilakukan Salsabila saila,'? yang berjudul
konsep tasabbuh dalam hadis: analisis trend korean wave di media sosial dalam
persfektif hadis. Penelitian ini membahas mengenai Tasyabbuh terhadap tren
korean wave diamana di dalam trend tersebut seperti trend fingerheart, dan trend
mukbang terdapat prilaku yang dilarang dan yang masih ditolerir dalam masalah
adab salam, dan adab makan.

Kemudian Tasyabbuh dalam konteks gender (lawan jenis), seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rositah Kambol yang berjudul kesalahan lelaki
berpakaian wanita atau menyerupai wanita (7asyabbuh): isu dan cadangan
penyelesaian.'® Pada penelitiannya menyebutkan bahwa laki-laki yang berpakaian
menyerupai wanita merupakan suatu yang perlu ditangani sebaik mungkin
dikarenakan melibatkan suatu kesucian dan keselamatan Agama Islam dan negara.
Pada penelitian Eka Junila Saragih dan Abdurrahman mengenai endorse pakaian
wanita pada kaum pria (7asyabbuh) dalam tinjauan etika bisnis Islam (studi kasus
selebgram pria di Kota Pontianak).!* Menurut Eka Jurnila Saragih dan
Abdurrahman pada penelitiannya bahwa aktivitas Tasyabbuh yang dilakukan oleh
laki-laki dalam mengendorse sebuah pakaian perempuan apabila dihubungkan
dengan kaidah hukum figh, maka hal yang demikian dikembalikan kepada

maksud dari eendorse tersebut, dikarenakan segala perbuatan yang dilakukan oleh

12 Saila Salsabila, “Konsep Tasyabbuhh dalam hadis: Analisis Trend Korean Wave di media
sosial dalam perspektif hadis” (PhD Thesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023),
https://digilib.uinsgd.ac.id/75921/.

13 Rositah Kambol, “Kesalahan Lelaki Berpakaian Wanita atau Menyerupai Wanita
(tasyabbuhh): Tsu dan Cadangan Penyelesaian,” Journal of Law and Governance (2020): hlm 113—
26.

14 Saragih dan Abdurrahman, “Endorse Pakaian Wanita pada Kaum Pria (Tasyabbuhh) dalam
Tinjauan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Selebgram Pria di Kota Pontianak).”



seseorang akan dihukum sesuai dengan apa yang diniatkannya.

Kedua, penelitian mengenai teori limit Muhammad Syahrur. Pada
penelitian ini terdapat kajian terdaulu yang membahas mengenai teori limit,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Adji Pratama Putra, berjudul teori
limit Muhammad Syahrur dalam studi islam.'> Mnurut adji dalam tulisannya, ia
menyebutkan bahwa teori Muhammad Syahrur digunakan sebagai batasan
minimal dan maksimal bagi seluruh perbuatan manusia dengan enam kategori
yang ditawarkannya. Penelitian yang berjudul poligami menurut Wahhab az-
Zuhaili dan Muhammad Syahrur, yang dilakukan oleh Riyan erwin Hidayat.!'®
Pada penelitiannya Riyan menyebutkan bahwa terdapat perbedaan metode dalam
memahami poligami, antara Wahhab az-Zuhail yang bernuansa klasik dan
Muhammad Syahrur dengan menggunakan hermeneutika. Penelitian yang
dilakukan oleh Musda Asmara, yang berjudul teori batas kewarisan Muhammad
Syahrur dan relevansinya dengan keadilan sosial. Menurut Musda, Muhammad
Syahrur membatasi laki-laki mempunyai batas maksimal, dan perempuan
memiliki batas minimal, dan masing-masing sesuai dengan kondisi sosiio-kultural
masyarakat moderen dan dihimbau untuk tidak melebihi batasan ynag telah
ditentukan. Kemudian Musda mengatakan apabila konsep batas Muhammad
Syahrur mempunyai nilai-nilai keadilan sosial, seperti apabila perempuan
memiliki tanggung jawab maka hak perempuan bertambah dan presentasi yang

didapatkan laki-laki juga akan berubah tergantung presentasi perempuan, akan

15 Adji Pratama Putra, “Teori Limit Muhammad Syahrur Dalam Studi Islam,” J-CEKI: Jurnal
Cendekia Ilmiah 1, no. 6 (2022): hlm 1.

16 Riyan Erwin Hidayat, “Poligami Menurut Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur,”
Jurnal Tana Mana 1, no. 2 (2020): him 7.



tetapi hal yang demikian masih berada dalam koridor batas yang telah ditentukan.

Dari kajian terdahulu yang telah ditemukan di atas, terdapat penelitian
yang mengkaji mengenai konsep Tasyabbuh, baik dalam segi Agama maupun
lawan jenis, dan kajian-kajian yang berkaitan dengan Muhammad Syahrur. Akan
tetapi pada kajian di atas tidak ditemukan pembahsan yang serupa atau kajian yang
akan diteliti oleh peneliti tentang analisis pemahaman mengenai batasan-batasan

Tasyabbuh (penyerupaan lawan jenis) dalam persfektif Muhammad Syahrur.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori pada dasarnya untuk memberikan gambaran dan batasan
mengenai teori yang akan dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian
dengan menjelaskan mengenai dasar pemikiran atau dasar teori yang digunakan
untuk penelitian. Selain itu juga, pada kerangka teori membatasi mengenai toeri-
teori yang akan digunakan sebagai acuan untuk menemukan konsep tentang apa
yang akan diteliti.!” Pada kerangka teori ini, dalam menganalisis hadis mengenai
batasan fasyabbuh. peneliti menggunakan teori batas (limit) yang kemukakan oleh
Muhammad Syahrur. Hal ini disebabkan teori yang digagas oleh Muhammad
Syahrur mempunyai keunikan dalam mengkaji suatu teks, dimana ia memiliki
konsep yang bernama ijtihad, dalam konsep ini Muhammad Syahrur
menyelaraskan antara suatu teks dengan zaman atau kondisi masyarakat tertentu.'®

Selain itu, dalam teori batas Muhammad Syahrur mempunyai konsep berupa batas-

17" Irmawartini Irmawartini dan Nurhaedah Nurhaedah, “Metodologi penelitian,”

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017, hlm 52,
http://repository.stikeshb.ac.id/46/1/Metodologi-Penelitian_k1 restu .pdf.

¥ Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer
(Kalimedia, 2016), hlm 5.



membatasi suatu aktivitas atau pergerakan manusia yang disesuaikan dengan
ketentuan Allah atau syari’at atau yang dikenal sebagai nazhariyyah al-Hudud."
Maka dari itu, peneliti menggunakan teori batas Muhammad Syahrur dikarenakan
memiliki kesesuaian dalam mengkaji suatu teks, yaitu untuk melihat samapai mana
batasan-batasan seseorang dalam beraktivitas, begitu juga dalam penelitian yang
akan diteliti mengenai analisis batasan tasyabbuh dalam konteks lawan jenis ini,
untuk melihat sebuah batasan, agar dalam beraktivitas tidak termasuk kedalam
kategori tasyabbuh tersebut.

Pada pertumbuhan pemikiran kontemporer, muncul tokoh-tokoh yang
berusaha dalam menafsirkan kembali ajaran Islam agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Salah satu tokoh kontemporer yang menjadi sorotan ialah
Muhammad Syahrur, seorang pemikir yang berasal dari Syuriah, yang dikenal
dengan teori limitnya dan gagasan-gagasan yang dinilai cukup kontroversi.
Muhamad Shahrir mencoba untuk menawarkan metode baru dalam memahami suatu
teks dengan kerelevanan dengan zaman, dan tidak terjebak di dalam dogmatisme
klasik, namun tetap berada dalam prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh Allah.

Theory of Limit (teori batas)

Teori batas merupakan pendekatan untuk menentukan suatu hukum
yang terdapat pada nash-nash dengan mengkategorisasikan batas-batas
hukum menjadi batas bawah (minimal) dan batas atas (maksimal) yang tidak
luput dalam melihat kepada situasi dan kondisi sosial serta sejarah yang

terdapat dalam masyarakat moderen, agar apa yang telah diajarkan

1 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), hlm 23,
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sebelumnya dalam al-Quran tetap relevan dengan keadaan masa kini, selama
masih selaras dan tidak keluar dari batasan-batasan yang telah ditentukan oleh
Allah Swt. %

Teori batas dikemukakan oleh Muhammad Syahrur dengan mengacu
kepada batas-batas yang telah ditentukan oleh Allah yang tidak boleh
diingkari, Pada teori ini Muhammad Syahrur mempergunakan sunnah dan al-
Qur’an. Walaupun kandungan yang satunya berisi materi mengenai hukum
yang bersifat univocal, akan tetapi hal yang demikian menerima proses
ijtihad®' pada nilai memahami suatu teks yang bersifat elastis, dinamis, dan
fleksibel. Sebagaimana ajaran Nabi Muhammad meupakan risalah bersifat
universal yang berfungsi pada segala aspek ruang dan waktu, yang bersifat
dinamis dan menjadi sesuatu yang baru (mutajaddid). Teori batas ini
digambarkan seperti perintah Allah yang disebutkan dalam al-Qura’an dan
as-Sunnah dengan menetapkan segala kententuan-ketentuan batas bawah
(minimal) dan batas atas (maksimal) bagi perbuatan yang dilakukan oleh
manusia.*?

Muhammad Syahrur menggunakan enam langkah dalam memahami

suatu teks, adapun langkah-langkah yang digunakan Shahrir yaitu: Pertama,

20 Roihatul Jannah Siagian dan Zulheldi Zulheldi, “Pemikiran Muhammad Syahrur; Theory
of Limit (Teori Batas),” Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadist 8, no. 1 (2025): hlm 7,
https://www.ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/765.

2l Jjtihad adalah suatu proses yang mencangkup bahasa hukum digunakan untuk
menghasilkan hukum tertentu sesuai dengan waktu dan tempat tertrntu dan kemungkinan akan
menghasilkan hukum yang berbeda di waktu dan tempat berbeda juga, Muhammad Syahrur, Prinsip
dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer (Kalimedia, 2016), hlm 5.

22 Vita Fitria, “Membaca Poligami dalam Teori Batas Muhammad Syahrur,” Jurnal Studi
Illmu-ilmu Alquran dan Hadis. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 13, no. 1 (2012): 5,
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40306/.
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penguasaan bahasa Arab. Kedua, memahami perbedaan antara dua konsep:
al-inzal | al-tanzil, yakni membedakan antara realitas objektif (a/-tanzil) dan
pengetahuan manusia tentang realitas itu (al-inzal). Ketiga, al-tartil berarti
mengumpulkan ayat-ayat yang tersebar di surat-surat berbeda namun
membahas topik sama, sehingga terbentuk pemahaman menyeluruh..
Keempat, menghindari ta ‘diyah, yaitu memecah atau membatasi sesuatu yang
sebenarnya tidak bisa dipisah. Kelima, memahami rahasia mawagqi ‘al-Nujim
(posisi turunnya ayat al-Qur’an) sebagai kunci penting dalam menafsirkan
kandungan al-kitab dan keenam, melakukan verifikasi ulang (cek ulang)
sebagai cara menghindari kesan adanya kontradiksi dalam kandungan al-
Qur’an, baik pada aspek pengajaran (¢a ‘lim) maupun hukum (tashri*).??
Teori batas ini bertujuan untuk menggali pesan hukum yang telah
diturunkan oleh A/-Kitab (al-Qur’an) dengan melalui dua konsep dasar dalam
memahami teori batas Muhammad Syahrur, yaitu mengenai konsep
istigamah (garis lurus/) dan hanifiyyah (garis lengkung/ penyimpangan dari
jalan yang lurus atau dari kelurusan)**. Kedua kata ini (istigamah dan
hanifiyyah) merupakan sifat dasar khusus yang menjadi sebuah pondasi
dalam memahami teori batas Muhammad Syahrur. Kedua sifat tersebut
terlihat saling berlawanan akan tetapi menumbuhkan hubungan yang dialektis

antara satu dengan lainnya..® Kata istigamah berawal dari kata qum yang

2 Arifin Hidayat, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Menggunakan Pendekatan Linguistik
(Telaah Pemikiran M. Syahrur),” Madaniyah 7, no. 2 (2017): 212.

24 Istigamah adalah yang menjadi sifat dari kelurusan atau mengikuti jalan yang lurus, dan
kebalikannya hanifiyyah adalah penyimpangan dari kalan yang lurus atau dari kelurusan, Prinsip
dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer.

% Fitria, “Membaca Poligami dalam Teori Batas Muhammad Syahrur,” hlm 6.
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memiliki dua arti yakni berdiri tegak (al-Intisab) dan kuat (al-‘Azm).
Permulaan dari kata al-Intishab kemudian muncul kata al-Istigamah.
Sedangkan kata al-hanifi diambil dari bahsa Arab hanafa yang berarti
bengkok, melengkung (Hanafa). Maka dari kedua kata itulah Muhammad
Syahrur menyusun dan merumuskan teori batas (nazhariyyah al-Hudud).*®
Kedua istilah tersebut merupakan kedudukan yang tidak bisa
dipisahkan, bahkan antara keduanya membentuk sebuah pola dalam
hubungan yang saling melengkapi di dalam risalah. Hanifiyyah
(kelengkungan) adalah sifat dasar alam, sebuah fitarah manusia yang sifatnya
melekat kepada dunia meteri yang objektif. Dalam istilah hukum bendawi
menyatakan bahwa “benda-benda tidak bergerak mengikuti pola yang benar-
benar lurus, akan tetapi kecenderungannya mengikuti garis lengkung.”
Sebgaimana dengan pandangan terhadap alam ini bahwa hukum
kelengkungan (hanifiyyah) digambarkan sebagai representasi dari sifat gerak
yang tidak lurus atau kata lain sebagai pergerakan yang dilakukan oleh
manusia. Sebagaimana adat, kebiasaan dan tradisi sosial yang pada dasarnya
cenderung berkehidupan harmonis yang disesuaikan dengan kebutuhan dari
masyarakat tersebut. Di sisi kecenderungan dalam kebutuhan suatu
masyarakat terdapat perbedaan dengan masyarakat yang lainnya, atau bisa
jadi dalam satu masyarakat tersebut. Untuk mengendalikan suatu perubahan
maka dibutuhkan adanya kelurusan (istigamah) di mana ini berfungsi untuk

menegakan hukum. Berbanding terbalik dengan sifat hanifiyyah, istigamah

26 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer
(Kalimedia, 2016), hlm 23.
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bukan bagian dari hukum alam, akan tetapi ia memiliki peran sebagai
ketentuan Tuhan atau ketetapan aturan yang telah ditentukan oleh Tuhan, dan
bersama hanifiyyah berkolaborasi digunakan untuk mengatur masyarakat
uamat manusia. Pada dasarnya, hanifiyyah yang membutuhkan istigamah, hal
ini dibuktikan dengan (QS. Al-Fatihah 1: 5), yang menunjukan bahwa
manusia mencari petunjuk dari tuhannya dengan memohon untuk diberikan
sebuah petunjuk kepada jalan yang lurus?’

Maka dari itu, antara konsep hanifiyyah maupun istigamah
merupakan gambaran dimana pergerakan, aktivitas manusia (hanifiyyah), dan
diatur oleh konsep istigamah, yang merupakan gambaran dari ketentuan atau
ketetapan hukum Allah, agar aktivitas atau pergerakan manusia tidak keluar
dari ketentuan yang telah ditentukan.

Muhammad Syahrur dalam teorinya dipengaruhi oleh Issac Newton
dengan analisis matematikanya (at-Tahlil ar-Riyadiyy) yang digambarkan
oleh adanya dua titik ordinat yaitu vertikal dan horizontal. Adapun vertikal
menjelaskan mengenai ketentuan hukum yang mampu berubah dengan selalu
memperhatikan ketentuan Tuhan, garis horizontal dilambangkan sebuah
situasi atau kondisi objek yang penentuan hukumnya ditentukan sesuai
dengan konteks sejarah tertentu.”® Sebagaimana Muhammad Syahrur
mengkaitkan antara kata al-Hanifiyyah dan al-Istigamah dengan

menggambarkan sebagai kurva (garis tidak lurus) dan garis lurus yang

2T Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer
(Kalimedia, 2016), hlm Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer, 6.

28 Bayu Fermadi, “Konsep Dasar Teori Batasan: Tela’ah Pemikiran M. SYAHRUR Dalam
Metodologi Figh Islam Kontemporer,” Jurnal Islam Nusantara 2, no. 2 (2018): hlm 7.
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bergerak dalam matriks. Sebagaimana sumbu X merupakan gambaran dari
zaman atau konteks waktu dan sejarah, sedangkan sumbu Y merupakan
undang-undang yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Al-Hanifiyyah (kurva)
digambarkan sebgai dinamika, yang bergerak sejalan dengan sumbu X. Akan
tetapi gerakan itu dibatasi sumbu Y (menggambarkan batasan hukum yang
telah ditentukan Allah Swt). Maka dari itu, hubungan antara kurva dengan
garis lurus bersifat dialektik (menyesuaikan dengan perubahan waktu dan
tempat) baik yang tetap atau terdapat perubahan tetapi saling keterkaitan.?

Pada teori batas yang dikemukakan oleh Muhammad Syahrur,
kemudian ia membagi menjadi enam kategori mengenai batasan-batasan
dalam menentukan sebuah hukum antara lain:

Pertama, Batas Minimum (haalatu al-Hadd al-Adnaa), persamaan
fungsi berupa sebuah kurva yang memiliki satu titik balik minimum, berlaku
seperti larangan untuk menikahi perempuan-perempuan.’’ kedua, batas
maksimum (haalatu al-Hadda al-A’laa), persamaan fungsi berupa sebuah
kurva yang hanya memiliki satu titik balik maksimum, titik balik ini berposisi
di antara dua ujung kurva secara matematis, persamaan dalam hal ini
dirumuskan dengan turunan pertama sama dengan nol. seperti penindakan

hukum untuk pelaku pencurian.?!

2 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), hlm 27.

39 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), hlm Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 31.

3V Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), him Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 34.
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Ketiga, batas minimum dan maksimum bersamaan (haalatu al-Hadd
al-Adnaa wa al-Hadd al-A’laa ma’an), seperti pada hukum waris.*? keempat,
batas minimum dan maksimum sekaligus akan tetapi dalam satu kordinat
(haalatu al-Hadd al-Adnaa wa al-Hadd al-A’laa m’an ‘alaa nugqthati
Waahidah), Pada kategori ke empat tentang batas minimum dan maksimum
sekaligus akan tetapi dalam satu kordinat. Bagian kategori ini tidak ada
ketentuan lain dalam penentuan hukuman, tidak boleh kurang atau lebih
sebgaimana yang telah ditentukan. Hal ini dicontohkan seperti hukuman
terahadap zina.>

kelima, posisi batas maksimum dengan satu titik mendekati garis
lurus tanpa persentuhan (haalatu al-Hadd al-A’laa bikhath maqaarib al-
Mustagiim), Kategori kelima berlaku kepada pergaulan antara laki-laki dan
perempuan yang tidak adanya saling bersentuhan satu sama lain antara
kedunya sampai hubungan mendekati zina.**keenam, batas maksimum positif
tidak boleh dilewati dan batas minimum negative boleh dilewati (haaltu al-
Hadd al-a’laa muujabun wa al-Hadd al-adnaa saalibun). Pada kategori
terakhir diberlakukan untuk sebuah hubungan kebendaan antara manusia.

Batas maksimum mempunyai nilai positif seperti riba sementara, sedangkan

32 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), hlm Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 38.

3 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), hlm Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 43.

3% Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer

(Kalimedia, 2016), him Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 44.
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batas minimum mempunyai nila negatif yang boleh dilampaui seperti zakat.>

Pada keenam kategori yang disebutkan oleh Muhammad Syahrur di
atas tentang teori batas, dalam hal ini peneleiti memiliki satu kecenderungan
yang sekiranya relevan dengan apa yang akan digunakan dalam penelitian
untuk mengkaji mengenai batasan tasayabbuh dalam konteks gender.
Adapun kecenderungan pada kategori tersebut ialah Batas Minimum dan
maksimum bersamaan (Halatu al-Hadd al-Adna wa al-Hadd al-A ‘la ma ‘an).

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan kualitatif dengan
berfokus kepada pendekatan kepustakaan (library research), dimana data
atau bahan yang akan mengjimpun dan menganalisis data  dalam
menyelesaikan penelitian ini berasal dari perpustakaan, baik berupa buku,
ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya.’
Penelitian dengan pendekatan kepustakaan memungkinkan membantu
peneliti dalam menganalisis berbagai konsep dan juga pandangan yang telah
ditemukan dan dikaji oleh para ahli, sehingga mampu untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam lagi terhadapa masalah yang akan diteliti,
terutama dalam penelitian mengenai tasyabbuh.

Pendekatan kualitatif menjadi pilihan dikarenakan pada penelitian

ini  bersifat deskriptif, yang mempunyai fokus utamanya pada

35 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam Kontemporer
(Kalimedia, 2016), him Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermenutika Hukum Islam
Kontemporer (Kalimedia, 2016), him 45.

36 Iriani Nisma dkk, Metodologi Penelitian (Rizmedia, 2022).
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menggamabarkan dan menguraikan sebuah fenomena yang diteliti scara
mendetail. Pada analisis kualitatif melibatkan proses pengelompokan,
kategorisasi, dam penginterpretasian data untuk mengidentifikasi pola, tema,
atau kerangka pemahaman yang muncul dari data yang akan diteliti.
Pendekatan kualitatif ini diharapkan menumbuhkan hasil gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang sedang dihadapi dan memuat wawasan
baru yang dapat menjadi rujukan bagi penelitian berkelanjutan atau untuk
penelitian yang memiliki kepentingan terkait.>’
2. Sumber Penelitian

Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber penelitian, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data atau referensi
utama yang digunakan pada penelitian. Sumber data ini diambil dari objek
penelitian secacra langsung, sehingga data yang diambil merupakan data yang
dapat dipertanggungjawabkan kevaliditasannya dan keautentikannya,
diantaranya ialah kitab-kitab hadis utama, baik itu kitab shahih Bukhari,
Sahith Muslim, sunan Abu Dawud dan lain sejenisnya Sedangkan data
sekunder merupakan dokumen-dokumen, seperti buku, jurnal, desertasi yang
berkaitan dengan fasyabbuh, maupun sumber data yang berkaitan juga

dengan teori limit Muhammad Syahrur.

37 Mohammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian Panduan Praktis Penelitian Yang
Efektif, Literasi Nusantara, 2023, https://repository-penerbitlitnus.co.id/id/eprint/80/.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan merupakan studi
kepustakaan yang mengumpulkan data meliputi data primer dan data
sekunder. Pada data primer menggunakan kitab hadis seperti pada kitab
shahih Bukhari, Muslim, Abu Dawud, yang berkaitan dengan Tasyabbuh dan
Buku Muhammad Syahrur (baik yang asli atau terjemahan). Sedangkan data
sekunder merupakan sumber seperti: artiel, jurnal, tesis, desertasi dan buku.
Kemudian dari kedua sumber tersebut baik data primer ataupun sekunder
dikumpulkan dengan menyesuaikan tema yang akan dibahas, yaitu mengenai
Tasyabbuh. Adapun pengumpulan bisa melalui aplikasi atau website yang
sekiranya mendukung dalam pengumpulan data. Kemudian, setelah
mendapatkan data dengan tema yang sesuai dengan apa yang akan di kaji
(mengenai tasyabbuh), kemudian data tersebut di analisis.
4.  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah dilakukannya pengumpulan data
dengan studi kepustakaan yang pengambilan sumbernya meliputi data primer
dan sekunder artiel, jurnal, tesis, desertasi dan buku yang sekiranya relevan
dengan tema yang akan di kaji, yaitu mengenai fasyabbuh. Kemudian data
yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
tasyabbuh, seperti mengumpulan data primer mengenai hadis-hadis yang
berkaitan dengan tasyabbuh, kemudian dianalisis dengan metode
pentakhrijan mengenai sebagian teks hadis untuk melihat bagaimana kualitas

hadis yang telah dikumpulkan. Setelah menganalisis bagian teks hadis,
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kemudian peneliti mengkaji dari data sekunder yang meliputi jurnal, buku,
dan lain sebagainya yang membahas tentang fasyabbuh dan setelah itu, dari
data primer dan sekunder yang telah dikaji, kemudian diteliti kembali dengan

menggunakan teori batas Muhammad Syahrur.

5. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, membahas mengenai latar belakang masalahh untuk
menggambarkan rancangan penelitian. Bab ini berisi uraian latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metodilogi penelitian, dan sistematika
pembahasa.

Bab Kedua, membahas tentang diskursus secara komperhensif
mengenai 7asyabbuh, pada bab ini memaparkan meliputi dalil-dalil yang
selaras dengan Tasyabbuh, kajian atau penelitian yang membahas berkenaan
dengan taysabbuh.

Bab Ketiga, membahas mengenai teori dan tokoh sebagai
landasan penelitian, pada bab ini akan mengulas mengenai Muhammad
Syahrur dan pemikirannya, serta penerapan teori limit (teori batas) terhadap
Tasyabbuh, sekaligus menjawab rumusan masalah yang pertama.

Bab Keempat, membahas analisis batasan terhadap tsyabbuh
dengan mengimplementasikan terhadap kalangan influencer yang meliputi
fashion (cara berpakaian) dan perilaku di era moderen dengan bingkai
Tasyabbuh melalui pendekatan hermeneutika Muhammad Syahrur tentang

teori batas dengan menggunakan konsep yang mengacu kepada teori batas
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mengenai batas minimum dan maksimum bersamaan (Halatu al-Hadd al-
Adnd wa al-Hadd al-A ‘la ma ‘an). Pada bab ini juga sekaligus menjawab
rumusan masalah yang kedua.

Bab Kelima, penutup berisi kesimpulan yang akan menjawab

beberapa pertanyaan yang telah diajukan pada rumusan masa
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukannya sebuah penelitian mengenai “Analisis Hadis tentang
Batasan Tasyabbuh dalam Persfektif Muhammad Syahrur”, maka peneliti akan
menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sekaligus mejawab
rumusan masalah yang menjadi tolak ukur penelitan ini untuk mencari tau
bagaimana hadis menjelaskan mengenai batasan Tasyabbuh melalui Muhammad
Syahrur, dan memberikan saran untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dnegan
konsep Tasyabbuh. Dengan melihat batasan hadis melalui teori limit Muhammad
Syahrur dengan kategori-kategori teori batas yang ditawarkannya, menunjukan
kepada kategori ketiga, yaitu mengenai batasan minimal dan maksimal bersamaan
(Halatu al-Hadd al-Adna wa al-Hadd al-A ‘la ma ‘an).

Batasan minimal dari Tasyabbuh ialah ketika seseorang dengan tabi’at
atau kondisi bawaan lahir dalam menyerupai lawan jenisnya. Sedangkan batasan
maksimal dari Tasyabbuh adalah apabla seseorang yang diluar tabiat, tetapi orang
tersebut mempunyai hasrat untuk menyerupai lawan jenisnya dalam konteks
penyerupaan itu bersifat sementara dan tidak permanen, seakligus mengubah
identitas sebelumnya dengan seperti idenitas lawan jenis yang ditirukannya.
Namun, apabila hasrat/keinginan orang tersebut dalam menyerupai bersifat
permanen, dnegan mengubah identitas sebelumnya, maka yang demikian telah

melewati batasan Tasyabbuh dari yang telah ditentukan.
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Batasan fashion dan perilaku pada kalangan influencer dalam bingkai
Tasyabbuh dengan pendekatan teori limit Muhammad Syahrur melalui kategori
ketiga yang ditawarkan, yaitu mengenai batasan minimal dan maksimal bersamaan

(Halatu al-Hadd al-Adna wa al-Hadd al-A ‘la ma ‘an).

Batasan minimal fashion di kalangan influencer dalam bingkai tasyabbuh
ketika terdapat seorang laki-laki maupun perempuan menyukai pakaian yang biasa
dipakai atau didesain untuk lawan jenisnya, seperti baju, celana yang bergaya
maskulin maupun feminism beredasarkan tabiatnya menyukai berpenampilan
seperti memakai kaos, kemeja, celana yang didesain untuk lawan jenisnya, maka
hal tersebut masih berada dalam batasan minimal sebagaimana yang telah
ditentukan, seperti Sintya Marisca yang memakai atribut laki-laki dikarenakan
tabiatnya tomboi dan memiliki kesenangan dalam memakai pakaian yang biasa
dipakai oleh laki-laki diakrenakan bawaan alaminya.

Batasan Maksimal fashion di kalangan influencer dalam bingkai
tasyabbuh apabila aktivitas yang dilakukan oleh influencer, seperti Bio One dalam
film midnigth in Bali dan Fadhil Jaidi dalam mengendorse pakaian wanita berupa daster,

tidak termasuk kedalam kategori tasyabbuh. Dikarenalan antara Bio One dan Fadhil Jaidi
menggunakan atribut tersebut bersifat sementara tidak sampai permanen atau sampai
merubah identitas mereka sendiri setelah memerankan film dan endors pakaian tersebut.
Berbeda dengan Lucinta Luna yang merubah identitasnya (transgender) dari laki-laki
menjadi perempuan.

Sedangkan Batasan minimal perilaku di kalangan influencer dalam

bingkai tasyabbuh ialah sebagaimana cara seorang Ustadz Hanan Attaki yang
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memiliki suara lembut layaknya perempuan. Walaupun suaranya memiliki
kemiripan dengan suara perempuan, namun Ustadz Hanan Attaki tidak termasuk
kepada kategori tasyabbuh yang dilarang, dikarenkan suara tersebut merupakan
tabiat yang dimiliki oleh Ustadz Hanan tersebut.

Batasan maksimal mengenai perilaku di kalangan influencer dalam bingkai
tasyabbuh iallah seperti pada channel youtube Bacot television yang menampilkan
sebuah acara untuk saling ngobrol dan kenalan antara influencer dengan non-influencer.
Pada episode yang ditunjukkan, terdapat seorang influencer bernama Abidzar dan Megan
yang menunjukan dalam memerankan sebagai lawan jenisnya, namun keduanya tidak
termasuk kepada kategori tasyabbuh yang dilarang. Hal ini dikarenakan diantara
keduanya dalam cara berbicara dan cara berprilaku mereka hanya sekedar memerankan

peran saja (acting), tidak sampai kepada tahap permanen.

Dengan demikian, melalui teori limit Muhammad Syahrur dalam meliat
batasan-batasan mengenai tasyabbuh, maka terdapat tasyabbuh yang berada dalam
raung lingkup yang diperbolehkan dan ada pula yang melampaui batas kewajaran
yang telah ditetapkan. Tasyabbuh dianggap masih dalam koridor yang dapat
diterima selama aktivitasnya berada dalam rentang batas minimal dan maksimal
yang digariskan. Namun, apabila praktik tasyabbuh tersebut melampaui batas
tersebut, maka hal itu dapat dipahami sebagai bentuk yang tidak lagi sesuai dengan

batasan yang telah ditetapkan.
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B. Saran

Penelitian ini pada akhirnya telah selesai, pada selama proses penelitian
yang telah dilakukan, peneliti sangat menyadari atas kekurangan yang membuat
penelitian ini jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, peneliti amat sangat
membutuhkan saran atau masukan yang dapat membangun, agar peneliti mampu
membenahi aspek yang sekiranya perlu untuk diperbaiki lebih lanjut lagi. selain itu
dengan adanya masukan dapat membantu proses penelitian dan karenanya bisa
untuk memperluas jangkauan pemahaman serta mampu untuk memajukan
sekaligus menaji salah satu sumbangsih dalam ilmu pengetahuan, terkhusus dalam
bidang hadis. Adapun dalam penelitian ini, peneliti juga mempunyai saran untuk
pengkaji selanjutnya yang akan membahas mengenai “Tasyabbuh” terutama dalam
aspek lawan jenis, anatara lain: pertama, peneliti selanjutnya bisa meneliti terekait
fenomena langsung yang terdapat pada suatu masyarakat tertentu dan Kedua,
peneliti selanjutnya bisa meneliti mengenai 7asyabbuh dalam kontek yang lebih
moderen, seperti dalam aspek teknologi dan lain sebagainya. Demikian saran yang
dapat di sampaikan, semoga dari apa yang telah diteliti ini mampu memberikan
manfaat baik untuk peneliti sendiri, umumnya untuk orang banyak.

Wallahu a’alam bi as-sawwab.
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